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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui kontribusi setiap dimensi Celebrity 

Worship (CWS) yaitu Entertainment Social, Intense-Personal Feeling, dan Boderline 

Pathological terhadap Subjective Well-Being (SWB) Mahasiswa K-Popers UNP. 

Sampel yang digunakan merupakan 132 orang mahasiswa K-Popers berusia 18-25 

tahun menggunakan teknik incidental sampling. Skala yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah skala SWLS, skala PANAS, dan skala CWS. Berdasarkan hasil 

penelitian, secara parsial hanya borderline pathological yang memiliki kontribusi 

dalam pembentukan SWB subjek. Sedangkan secara simultan diperoleh bahwa 

dimensi CWS secara bersamaan berkontribusi secara positif  dalam pembenrukan 

SWB dengan nilai R2 sebesar 0.064. Artinya besar kontribusi dimensi CWS terhadap 

SWB hanya sebesar 6.4%.  

 

Kata Kunci: Subjective Well-Being, Celebrity Worship, K-Popers, Mahasiswa 

ABSTRACT 

This research was conducted to determine the contribution of each dimension 

of Celebrity Worship (CWS), namely Social Entertainment, Intense-Personal Feeling, 

and Pathological Boderline to the Subjective Well-Being (SWB) of UNP K-Popers 

Students. The sample used was 132 K-Popers students aged 18-25 years using the 

incidental sampling technique. The scales used in this study are the SWLS scale, the 

PANAS scale, and the CWS scale. Based on the results of the study, partially only 

borderline pathological which has a contribution in the formation of the subject's 

SWB. Meanwhile, it was simultaneously obtained that the CWS dimensions 

simultaneously contributed positively to the formation of SWB with an R2 value of 

0.064. This means that the contribution of the CWS dimension to SWB is only 6.4%. 
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Pendahuluan 

Menjadi pribadi yang bahagia merupakan keinginan semua orang. Banyak orang akan melakukan 

apa saja demi mencapai perasaan bahagia dan memperoleh kepuasan dalam kehidupan yang 

mereka jalani.  Faktor-faktor seperti pendidikan, pekerjaan, pernikahan, kesehatan, dan hal-hal 

lain yang berlandaskan pada sudut pandang subjektif seseorang, dapat menjadi pemicu perasaan 

bahagia pada diri individu tersebut. 

Pada dasarnya kebahagiaan yang dirasakan oleh individu erat kaitannya dengan penilaian 

terhadap kepuasan hidup dan penilaian terhadap afeksi positif dan negatif yang mereka peroleh 

dalam kehidupan mereka. Dan sebenarnya individu bisa melakukan evaluasi terhadap aspek-

aspek tersebut dalam kehidupannya sendiri. Kov dan Diener (2012) menyebutkan bahwa asumsi 

terkait evaluasi pribadi ini divalidasi oleh berbagai penelitian yang menunjukkan kepuasan 

individu secara subjektif dapat diperoleh melalui self-report terkait aspek-aspek tertentu seperti 

kondisi masyarakat, hubungan sosial, dan kemampuan individu untuk berfungsi secara sehat.  

Penilaian secara keseluruhan ini  disebut dengan istilah subjective well-being (SWB). 

SWB didefinisikan oleh Diener (2003) sebagai penilaian kognitif dan afektif seseorang terhadap 

kehidupannya secara keseluruhan. Penilaian tersebut melibatkan reaksi emosional terhadap 

kejadian dalam rentang kehidupan dan penilaian kognitif terhadap kepuasan hidup dan 

terpenuhinya kebutuhan. Peneliti-peneliti yang telah meneliti tentang SWB juga berasumsi 

bahwa kehidupan yang sejahtera dinilai dari seberapa individu menyukai kehidupannya sendiri. 

Individu yang sejahtera cenderung akan merasa puas dengan kehidupan pribadinya dan memiliki 

caranya sendiri untuk mengatasi stres dan tetap produktif  dalam kegiatannya sehari-hari. 

Setiap orang pasti akan berusaha untuk memperoleh kepuasan dan kesenangan dalam kehidupan 

mereka. Demi mencapai kesenangan tersebut banyak hal yang dilakukan untuk menjadi coping 

untuk emosi negatif yang timbul. Salah satunya adalah dengan mengidolakan artis K-Pop atau 

menjadi K-Popers. Aprilia (dalam Zamani & Nugrahawati, 2022) menyebutkan bahwa hal-hal 

kecil yang berhubungan dengan sang idola dapat mempengaruhi perasaan bahagia yang dirasakan 

oleh K-Popers. Bentuk kecintaan yang dilakukan oleh penggemar ini dikenal dengan istilah 

celebrity worship (CWS).  

Yue dan Cheung (dalam Liu, 2013) menyebutkan bahwa CWS merupakan suatu bentuk 

pemujaan terhadap orang terkenal dan orang-orang yang banyak menarik perhatian public dan 
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media. Maltby, dkk (2006) menyebutkan CWS merupakan sebuah perilaku yang dilakukan 

seorang penggemar yang bersifat satu arah, dimana penggemar itu berusaha untuk terlibat dalam 

kehiduapan idolanya. Ketika perilaku ini meningkat, seorang penggemar juga akan mulai 

mengembangkan hubungan imajinatif dengan sosok idola mereka yang disebut dengan hubungan 

parasosial (Darfianti dan Putra, 2012).  

Timbulnya perasaan nyaman yang diperoleh oleh penggemar K-pop selama melakukan 

pengidolaan menimbulkan suatu proses timbal balik berupa perasaan cinta kepada sang idola. 

Tidak jarang mereka melakukan banyak hal untuk menunjukkan kecintaan mereka terhadap idola 

seperti menghabiskan banyak uang untuk membeli merchandise, album, tiket konser, atau tiket 

fansign bersama idola mereka. Kebanyakan masyarakat menganggap bahwa bentuk kecintaan 

penggemar K-Pop atau biasa disebut K-Popers cenderung berlebihan dan ekstrem karena 

timbulnya sikap obsesif, posesif, dan delusif (Zahrotustianah & Puspitasari, dalam Dewi & 

Indrawati, 2019) . 

Pada dasarnya terdapat 3 dimensi yang juga menggambarkan tingkatan CWS. Pada tingkatan 

tersendah yaitu Entertainment social merupakan sikap dan perilaku dimana seorang penggemar 

tertarik dengan selebriti favoritnya karena kemampuan akan selebriti tersebut untuk dapat 

menghibur dan menarik perhatian penggemar. Selanjutnya, tingkatan menengah yaitu intense 

personal-feeling, yaitu sikap seorang penggemar yang dicirikan memiliki perasaan yang intensif 

terhadap selebriti favorit mereka. Kemudian tingkatan paling tinggi yaitu Borderlinepathological, 

yaitu ketersediaan seseorang untuk melakukan apapun demi selebriti favoritnya. Namun, hal ini 

cenderung tidak terkontrol dan menjadi irasional (Maltby, et.al., 2004). 

Adiesia & Sofia (2021) menyebutkan bahwa seharusnya manusia usia 20-30 tahun telah mulai 

menghilangkan perilaku CWS dan mulai melaksanakan tugas-tugas perkembangannya seperti  

menyelesaikan pendidikan terakhir atau dalam hal ini pendidikan pada jenjang universitas, mulai 

meniti karir, menunjukkan tanggung jawab di lingkungan sosial, membentuk hubungan yang 

lebih intim dengan orang terdekatnya yang mana hal tersebut memerlukan keterbukaan, 

kepercayaan serta komitmen. Sebagaimana bentuk pemenuhan tahapan psikososial Erikson yaitu 

Intimasi vs. Isolasi (Santrok, 2002). Serta pada usia ini seharusnya seseorang dapat 

mengembangkan cara berpikir yang lebih realistis, pragmatif serta reflektif (Santrok, 2002). 

Namun fakta di lapangan menunjukkan hasil yang berbeda. 
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Penelitian Widjaja dan Ali (2015) menemukan bahwa sebanyak 250 orang dari kalangan usia 20-

30 masih memiliki perilaku CWS dalam tingkatan yang berbeda. Penelitian Adiesia & Sofia 

(2021) juga menemukan 60 orang wanita berusia 20-30 tahun di Samarinda yang melakukan 

CWS pada idola K-pop. IDN Times (2019) juga melakukan survei terhadap K-Popers di 

Indonesia dan mendapatkan bahwa 40,7 % penggemar K-Pop di Indonesia berasal dari kalangan 

berumur 20-25 tahun, 38,1 % berusia 15-20 tahun, 11,9% berusia lebih dari 25 tahun dan 

persentase paling sedikit berasal dari usia 10-15 tahun yakni sebanyak 9,3 %. Selain itu, 

demografi penggemar K-Pop di Indonesia juga didominasi oleh perempuan yakni sebanyak 

92,1%. 

Liu (2013) menyebutkan bahwa hubungan yang dikembangkan oleh fans dan selebriti idolanya 

termasuk dalam jenis kelekatan sekunder atau kelekatan yang tidak terbalas (unreciprocated 

attachment). Maltby & Day (2011) juga menyebut hubungan yang terbentuk antara penggemar 

dengan selebrity sebagai hubungan parasosial yaitu hubungan satu arah yang dibentuk penggemar 

ketika dirinya telah merasa begitu dekat dengan kehidupan idolanya 

 Fakta lain ditemukan dalam penelitian Darfiyanti & Putra (2012) meneliti tentang hubungan 

CWS dengan kecenderungan seseorang membangun hubungan serius (intimate relationships). 

Mereka menemukan bahwa semua partisipan memilih untuk menunda memiliki pasangan hidup. 

McCutcheon et.al (2002) menambahkan bahwa individu yang pernah mengalami kecemasan 

dalam membangun hubungan rentan mengalami celebrity worship pada tingkatan Intens Personal 

Feeling dan Boderline Pathological. Namun penelitian Turkdogan dan Duru (2012) 

menyebutkan bahwa pada kehidupan mahasiswa kebutuhan kebebasan, kesenangan, dan 

kekuasaan dipandang sebagai prediktor yang lebih kuat dalam mempengaruhi SWB daripada 

kebutuhan bertahan hidup dan kebutuhan cinta dan rasa memiliki.  

Prihatiningrum (2018) telah melakukan penelitian tentang hubungan CWS dengan SWB. Peneliti 

tersebut menemukan bahwa adanya hubungan negatif antara CWS dengan SWB pada K-Popers. 

Penelitian Aruguete et.al. (2014) juga meneliti pada penggemar berstatus mahasiswa di Amerika 

dan menemukan bahwa penggemar mengalami ketidakpuasan terhadap bentuk tubuhnya, merasa 

cemas ketika terlihat gemuk dan melakukan diet yang berlebihan. Perasaan cemas yang 

berlebihan yang dirasakan oleh penggemar dan rendahnya body image dapat membuat SWB 

semakin rendah. 
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Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan teknik kuantitatif yang dilakukan menggunakan 

instrument penelitian dan analisis data pada penelitian ini bersifat statistik dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah diperkirakan (Sugiyono, 2013). Adapun jumlah sampel yang digunakan di 

dalam penelitian ini adalah sebanyak 132 orang reponden menggunakan teknik sampel berupa 

non-probably sampling yaitu teknik incidental sampling. Alat ukur yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Satisfaction with Life Schale (SWLS), Positive and Negative Affect Schedule 

(PANAS), dan Skala CWS versi modivikasi dari Celebrity Attitude Scale (Maltby, Day, 

McCutcheon, Houran dan Ashe,2006). Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah regresi berganda.  

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini 

berasal dari jenis kelamin perempuan yaitu sebanyak 112 orang (84.8%), sedangkan responden 

berjenis kelamin laki-laki hanya berjumlah 20 orang (15.2%). Hal ini menunjukkan bahwa 

kebanyakan mahasiswa yang menggemari idol K-pop di UNP lebih didomnasi oleh perempuan 

dari pada laki-laki. Hal ini sejalan dengan penelitian Cheung and Yue (2011) yang menjelaskan 

bahwa fenomena CWS cenderung didominasi oleh perempuan dibandingkan laki-laki.  

Skor Skala Penelitian 

Variabel 
Hipotetik Empirik 

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

SWLS 7 35 21 4.7 7 34 22.5 5.9 

PA 5 45 25 6.7 15 44 31.5 6.1 

NA 5 35 20 5 7 33 19.1 5.3 

CWS 32 160 96 21.3 53 115 83.3 9.01 

.  

Untuk mengetahui nilai SWB responden secara menyeluruh, data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan formula SWB = SWLS + (PA-NA) (Libran, 2006). Sebelum menerapkan formula 

tersebut dalam menganalisis data, data yang sudah terkumpul terlebih dahulu ditransformasikan 

kedalam bentuk data standard menggunakan teknik  Z -score. Hal tersebut dilakukan karena 

kedua skala yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari jumlah item yang berbeda dan 

diskoring dengan cara yang berbeda pula (Libran, 2006). 
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Tabel 4.9. Deskripsi Skor SWB Setelah Diformulasikan 

No Var 

  Z Total    T Score  

Min Max Mean SD Min Max Mean SD 

1 SWB -3.32 2.90 0 1.28 16.82 79.04 50 12.80 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh skor minimal z-score total sebesar -3.32 dan skor maksimal 

sebesar 2.90 dengan nilai mean 0 dan standard deviasi 1.28. Setelah diubah menjadi T Score 

diperoleh nilai minimal 16.82 dan maksimal 79.04 dengan mean 50 dan standard deviasi 12.80. 

Setelah melakukan pengkategorisasian terhadap skor total SWB diperoleh hasil bahwa sebagian 

besar subjek memiliki skor SWB kategori sedang yaitu sebanyak 97 (75.2%). Sementara subjek 

yang berada di kategori rendah adalah sebanyak 11 orang (8.5%), dan kategori tinggi sebanyak 

21 orang (16.3%). 

Setelah melakukan pengkategorisasian terhadap skor total CWS diperoleh hasil bahwa 

mahasiswa K-popers yang berada pada tingkatan entertainment social sebanyak 22 orang, intense 

personal feeling sebanyak 93 orang, dan borderline pathological sebanyak 16 orang. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa mayoritas subjek berada pada tingkatan menengah yaitu intense 

personal feeling. 

Tabel 4.17. Uji t Parsial 

Model B (Slope) T Sig. 

(Constant) 27.904 2.254 0.026 

ES -0.031 -0.072 0.942 

IP -0.046 -0.132 0.895 

BP 1.416 2.681 0.008 

Berdasarkan hasil uji hipotesis dimensi entertainment social tidak memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap SWB dengan koefisien regresi sebesar – 0.031 dan nilai signifikan sebesar 

0.942 (p>0.05).  Begitu juga dengan dimensi intense personal feeling yang memiliki nilai 

koefisien – 0.043 dan nilai signifikansi sebesar 0.895 (p > 0.05). Artinya semakin tinggi tingkat 

entertainment social dan intese personal feeling  mahasiswa K-Popers UNP tingkat SWB tidak 

selalu rendah. Sedangkan dimensi borderline pathological menunjukkan adanya pengaruh yang 

signifikan dengan nilai koefisien regresi sebesar 1.461 dan nilai signifikansi sebesar 0.008 

(p<0.05). Artinya semakin tinggi tingkat borderline pathological mahasiswa K-popers UNP 

maka terjadi peningkatan pada tingkat SWB.  
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Tabel 4.18. Uji F Simultan 

Model R R2  F (Simultan) Sig. 

Dimensi CWS 

(ES, IP, BP) 
0.253 0.064  2.914 0.037 

Variabel dependen: SWB 

Hasil tersebut menunjukkan  F hitung yang didapat 2.914 sedangkan F tabel adalah sebesar 

2.6753873 pada taraf 5% . Sehingga dapat disimpulkan Fhitung >  Ftabel. Adapun nilai 

signifikan uji F ketika dimensi CWS diuji terhadap SWB secara bersamaan sebesar 0.037 < 0.05. 

Hal itu menunjukkan bahwa secara bersamaan dimensi CWS memiliki kontribusi yang signifikan 

terhadap SWB mahasiswa K-Popers UNP. Dengan demikian H04 ditolak dan Ha4 diterima. 

 Koefisien determinasi R2=0.064 dapat diartikan bahwa 6.4% dari perubahan yang terkadi pada 

kriterium Y (SWB) disebabkan oleh pengaruh prediktor X1, X2, dan X3 (dimensi CWS). Adapun 

sisanya yaitu 93.6% dipengaruhi oleh variabel lain di luar variabel penelitian ini. 

Hasil yang diperoleh bertolak belakang  dengan penelitian Jannati dan Qodariah (2021) yang 

menemukan bahwa setiap dimensi CWS memiliki kontribusi yang negatif terhadap SWB. Serta 

penelitian Prihatiningrum (2018) yang  menemukan bahwa CWS memiliki korelasi negatif yang 

signifikan terhadap SWB.  Sedangkan berdasarkan hasil penelitian ini, dimensi borderline 

pathological memiliki kontribusi yang lebih positif dalam mempengaruhi SWB dibanding 

dimensi entertainment social dan intense-personal feeling. Hal itu mungkin disebabkan oleh 

kecenderungan individu dengan borderline pathological mengalami ketidakpuasan dalam 

kehidupan nyata mereka membuat mereka cenderung bertindak impulsif dalam melakukan 

kegiatan pengidolaan untuk meningkatkan kepuasan dan emosi positif mereka. 

Eid dan Diener (2004) menyebutkan bahwa konsep kebahagiaan dan kepuasan hidup dalam SWB 

bersifat hedonic yaitu mengandung prinsip sejauh mana individu merasakan kesenangan, bebas 

stres dan kecemasan. Oleh karena itu tidak jarang individu melakukan berbagai cara untuk 

meningkatkan kebahagiaan dan kepuasan hidupnya termasuk melalui aktivitas pengidolaan pada 

artis K-pop. Individu yang berada di tingkat intense personal feeling dan borderline pathological 

juga rentan pada kebosanan dan kesepian (McCutcheon dan Aruguete, 2021). Wong, et.al. (2023) 

menyebutkan bahwa individu yang mengalami kebosanan rentan mencari cara untuk 

memenghilangkan kebosanan mereka dengan mengenderungi idola mereka secara impulsif 

sehingga mereka memperoleh kepuasan dan kesenangan dari aktivitas tersebut. 

Kontribusi yang tidak signifikan yang terjadi pada dimensi entertainment social dan intense-

personal dapat dikaitkan dengan kecenderungan individu dewasa awal pada kedua dimensi ini 



 
 

103 
 

masih memiliki pemikiran yang realistis dan bisa mengontrol diri mereka. Penelitian Utami et.al. 

(2021) yang meneliti tentang hubungan kontrol diri dengan CWS pada K-popers ARMY dewasa 

awal menemukan bahwa individu dengan tingkatan entertainment social dan intense-personal 

yang berstatus sebagai mahasiswa, pekerja, pencari pekerjaan (job seeker), dan pekerja lepas 

waktu (freelancer) cenderung memiliki kontrol diri yang tinggi dan bisa terfokus pada kehidupan 

mereka. Sedangkan untuk individu dewasa awal yang berada pada kategori borderline 

pathological cenderung memilii kontrol diri yang rendah sehingga mereka cenderung secara 

impulsif melakukan pemujaan, bersenang-senang dengan hal-hal yang berkaitan dengan idola 

mereka, serta memprioritaskan idola mereka dibanding memenuhi tugas perkembangan mereka. 

McCutcheon et.al., (dalam Sheridan et.al., 2007) menyebutkan bahwa seseorang yang memiliki 

tingkatan borderline pathological yang tinggi percaya bahwa mereka terlibat dalam hubungan 

timbal balik dengan idola mereka. Adanya unsur adiktif yang melibatkan perasaan butuh secara 

psikologis untuk meningkatkan kepuasan mereka terhadap kebutuhan perasaan intim dengan 

idola mereka sehingga mendorong mereka untuk melakukan tindakan disosiatif. Zsila, et.al. 

(2018) menyebutkan bahwa ada tahap ini penggemar rela melakukan tindakan illegal sebagai 

bentuk kecintaan mereka terhadap artis idola mereka. Dimensi ini berkaitan dengan tipe 

kepribadian narcissism, psychoticism, dan tendensi yang mengarah kepada perilaku kriminal dan 

kecanduan.  

Orang dengan borderline pathological yang tinggi berkemungkinan besar ditolak di lingkungan 

mereka karena menunjukkan perilaku yang tidak wajar dan pemikiran yang maladaptif. 

Ketidakpuasan mereka terhadap kehidupan mereka di dunia nyata membuat mereka semakin larut 

untuk memperoleh perasaan senang yang mereka peroleh dari hubungan parasosial yang mereka 

bentuk terhadap idola. McCutcheon (2002) menyebutkan bahwa secara umum orang dengan 

CWS tinggi mereorientasikan kesejahteraan psikologis yang buruk dan cenderung gagal dalam 

mengatasi masalah, melarikan diri, atau sekadar menghindari tekanan kehidupan sehari-hari. 

Mereka erat kaitannya dengan ketergantungan dan kesepian. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa hanya dimensi borderline pathological  yang 

memiliki pengaruh positif terhadap SWB. Artinya semakin tinggi tingkat borderline pathological 

mahasiswa K-popers UNP maka terjadi peningkatan pada tingkat SWB. Namun peningkatan 

yang terjadi disebabkan oleh tingkat kepuasan individu dalam kehidupan nyata rendah dan 
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kecenderungan mereka meletakkan standar kebahagiaan pada artis idola mereka.  Sedangkan 

dimensi entertainment social dan intense-personal tidak memiliki pengaruh yang signifikan 

terhadap SWB. Adapun secara simultan ketiga dimensi CWS memiliki pengaruh yang positif 

terhadap SWB dengan nilai pengaruh hanya sebesar 6.4% dam sisanya 93.6% dipengaruhi oleh 

faktor lain diluar variabel penelitian. 
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